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Abstract. This study aims to examine the effect of workload and compensation on employee performance at Butik
Rumah Jahit Akhwat (RJA) in Makassar City. The research employed a quantitative method with an associative
approach to analyze the relationship between the independent variables and employee performance as the
dependent variable. The population consisted of all employees working at Butik RJA, while the sample included
45 respondents selected using the Slovin formula. Primary data were collected through questionnaires distributed
directly to the respondents. The data were analyzed using multiple linear regression with the assistance of SPSS
software. The results indicate that, partially, workload has a positive and statistically significant effect on
employee performance, with a significance value of 0.027, which is lower than 0.05. In contrast, compensation
has a positive but statistically insignificant effect on employee performance, with a significance value of 0.278,
which exceeds 0.05. Simultaneously, workload and compensation have a significant effect on employee
performance, indicating that both variables jointly contribute to improving employee performance at Butik Rumah
Jahit Akhwat (RJA) Makassar City.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan kompensasi terhadap kinerja
karyawan pada Butik Rumah Jahit Akhwat (RJA) Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan asosiatif untuk menguji hubungan antara variabel independen, yaitu beban kerja dan
kompensasi, dengan variabel dependen, yaitu kinerja karyawan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan Butik RJA, sedangkan sampel penelitian berjumlah 45 responden yang ditentukan menggunakan rumus
Slovin. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh responden yang menjadi sampel
penelitian. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dengan bantuan
perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial beban kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi sebesar 0,027, yang lebih kecil dari 0,05.
Sementara itu, kompensasi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,278, yang lebih besar dari 0,05. Secara simultan, beban kerja dan kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga kedua variabel tersebut secara bersama-sama berkontribusi dalam
meningkatkan kinerja karyawan di Butik Rumah Jahit Akhwat (RJA) Kota Makassar.

Kata kunci: Beban Kerja; Butik; Kinerja Karyawan; Kompensasi; Rumah Jahit Akhwat.

1. LATAR BELAKANG

Dalam era persaingan bisnis yang semakin kompetitif, setiap organisasi dituntut untuk
memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dan berkompeten agar mampu bertahan dan
berkembang. Manajemen sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengendalian memiliki peran penting dalam memastikan seluruh elemen organisasi bekerja
secara terkoordinasi dan efektif. Salah satu aspek krusial dalam manajemen adalah pengelolaan
sumber daya manusia, karena manusia merupakan asset utama yang menentukan keberhasilan
organisasi. Oleh karena organisasi harus memikirkan cara yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan Kkinerja karyawan agar dapat mendorong kemajuan organisasinya dalam

rangka bersama-sama mencapai tujuan organisasi.
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Menurut (Hasibuan & Munasib, 2020) , MSDM adalah seni dan ilmu mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan
perusahaan, karyawan dan masyarakat. Pandangan lainnya mengemukakan bahwa manajemen
sumber daya manusia adalah rangkaian aktivitas organisasi yang diarahkan untuk menarik,
mengembangkan dan mempertahankan tenaga kerja yang efektif. Manajer memiliki person
besar dalam mengarahkan orang-orang yang berada di organisasi untuk mencapai tujuan yang
diharapkan, termasuk memikirkan bagaimana memiliki manajemen sumber daya manusia
(MSDM) yang mampu bekerja secara efektif dan efisien (Saiba et al., 2021). Sementara itu,
ada juga pendapat menurut schuler, Dowling, Smart & Huber (dalam Setiono & Enni, 2020),
MSDM merupakan pengakuan tentang pentingnya tenaga kerja organisasi sebagai sumber daya
manusia yang sangat penting dalam memberi kontribusi bagi tujuan-tujuan organisasi, dan
penggunaan beberapa fungsi dan kegiatan untuk memastikan bahwa SDM tersebut digunakan
secara efektif dan adil bagi kepentingan individu, organisasi dan masyarakat.

Salah satu tolak ukur untuk mengetahui berjalan atau tidaknya tujuan perusahaan adalah
dengan kinerja. Menurut Hasibuan “Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan, serta berhubungan langsung dengan
pencapaian tujuan yang diinginkan”. Kinerja bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk
bagaimana proses pekerjaan itu berlangsung. Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan
hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut dan tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara
mengerjakannya.

Rumah Jahit Akhwat (RJA) merupakan usaha yang bergerak di bidang jasa pembuatan
dan penjualan busana muslimah yang berpusat di Makassar, Sulawesi Selatan dengan jumlah
karyawan 90 orang. Perusahaan ini menjual berbagai produk pakaian muslim seperti jilbab,
gamis, dan mukena yang membutuhkan ketelitian, ketepatan waktu dan keahlian teknis. Oleh
karena itu, tingkat kinerja karyawan harus selalu terjaga agar mampu memenuhi target produksi
dan standar kualitas yang telah ditetapkan. Kegiatan operasional di butik ini sangat bergantung
pada kinerja karyawan, baik dalam proses penjahitan, pengukuran, desain, maupun pelayanan
kepada pelanggan. pesanan pelanggan selesai tepat waktu, dan pelayanan yang diberikan sesuai
yang diharapkan. Kinerja karyawan memiliki peran yang sangat penting untuk menentukan
kualitas produk dan kepuasan pelanggan.
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Namun berdasarkan komentar dari beberapa pelanggan, menunjukkan bahwa kinerja
karyawan RJA belum sepenuhnya optimal. Beberapa keluhan pelanggan terkait keterlambatan
penyelesaian pesanan, ketidaksesuaian desain, hingga menurunnya ketepatan waktu masuk
kerja. Kondisi tersebut dapat diduga terjadi karena adanya permasalahan dalam pengaturan
beban kerja maupun pemberian kompensasi kepada karyawan.

Beban kerja mengacu pada semua aktivitas yang melibatkan karyawan, waktu yang
diperlukan untuk melaksanakan tugas dan pekerjaan baik secara langsung maupun tidak
langsung(Fitriyana, 2024). Beban kerja adalah sejumlah proses atau kegiatan yang harus
diselesaikan oleh suatu unit organisasi secara sistematis dalam jangka waktu tertentu untuk
mendapatkan informasi tentang efisiensi dan efektifitas kerja suatu unit organisasi (Nisya’ &
Raharjo, 2024).

Faktor lain yang mempengaruhi Kkinerja karyawan yaitu kompensasi. Kompensasi
adalah keseluruhan pendapatan, baik berupa uang, barang langsung maupun tidak langsung,
yang diberikan oleh perusahaan sebagai bentuk penghargaan atas kontribusi terhadap
perusahaan (Sari et al., 2020) . Kompensasi tidak hanya berupa gaji, tetapi juga bonus,
tunjangan, penghargaan, dan kenyamanan lingkungan kerja. Kompensasi penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan, memberi kompensasi yang adil dan tepat diperlukan
organisasi untuk dapat menciptakan kegairahan kerja pada karyawan yang nantinya akan
membuat semangat kerja dan pastinya meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri (Hasibuan
& Munasib, 2020)

Kondisi tersebut, penting untuk meneliti sejauh mana beban kinerja dan kompensasi
memengaruhi Kinerja karyawan di Butik Rumah Jahit Akhwat (RJA). Oleh karena itu penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Beban Kerja dan Kompensasi
Terhadap Kinerja Karyawan di Butik Rumah Jahit Akhwat (RJA)”.

2. KAJIAN TEORITIS
Definisi Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia terbagi menjadi dua konsep pengertian yang berbeda,
yaitu manajemen dan sumber daya manusia. Manajemen adalah suatu ilmu atau seni dalam
mengatur serta mengendalikan sekelompok orang dalam suatu organisasi guna mencapai
tujuan. Sedangkan Sumber Daya Manusia dapat dibagi menjadi dua, yaitu pengertian mikro
dan pengertian makro. Pengertian sumber daya manusia secara mikro adalah individu yang
bekerja dan menjadi anggota suatu perusahaan atau institusi dan biasa disebut sebagai
pegawai, buruh, karyawan, pekerja, tenaga kerja dan lain sebagainya. Sedangkan pengertian
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sumber daya manusia secara makro adalah penduduk suatu negara yang sudah memasuki usia
Angkatan kerja, baik yang sudah bekerja maupun yang belum bekerja. Manajemen sumber
daya manusia, disingkat MSDM, adalah suatu ilmu atau tata cara untuk mengatur hubungan
dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh individu secara efisien dan efektif
serta dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan (goal) bersama perusahaan,
karyawan dan masyarakat menjadi maksimal. MSDM didasari pada suatu konsep bahwa setiap
karyawan adalah manusia, bukan mesin dan bukan semata menjadi sumber daya bisnis.

Menurut (Hasibuan & Munasib, 2020) , MSDM adalah seni dan ilmu mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan
perusahaan, karyawan dan masyarakat. Pandangan lainnya mengemukakan bahwa manajemen
sumber daya manusia adalah rangkaian aktivitas organisasi yang diarahkan untuk menarik,
mengembangkan dan mempertahankan tenaga kerja yang efektif. Manajer memiliki person
besar dalam mengarahkan orang-orang yang berada di organisasi untuk mencapai tujuan yang
diharapkan, termasuk memikirkan bagaimana memiliki manajemen sumber daya manusia
(MSDM) yang mampu bekerja secara efektif dan efisien (Saiba et al., 2021). Sementara itu,
ada juga pendapat menurut schuler, Dowling, Smart & Huber (dalam Setiono & Enni, 2020),
MSDM merupakan pengakuan tentang pentingnya tenaga kerja organisasi sebagai sumber daya
manusia yang sangat penting dalam memberi kontribusi bagi tujuan-tujuan organisasi, dan
penggunaan beberapa fungsi dan kegiatan untuk memastikan bahwa SDM tersebut digunakan
secara efektif dan adil bagi kepentingan individu, organisasi dan masyarakat.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah
suatu proses yang berkelanjutan untuk mengatur dan mengelola berbagai sumber daya yang
dimiliki organisasi agar dapat bekerja secara optimal dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
Definisi Beban Kerja

Beban kerja adalah keharusan mengerjakan keharusan mengerjakan tugas terlalu banyak
atau penyediaan waktu yang tidak cukup untuk melakukan tugas Jadi, yang dimaksud beban
kerja adalah suatu keharusan untuk menyelesaikan banyak pekerjaan yang diberikan dengan
waktu yang terbatas (Alsafy et al., 2025).

Beban kerja mengacu pada semua aktivitas yang melibatkan karyawan, waktu yang
diperlukan untuk melaksanakan tugas dan pekerjaan baik secara langsung maupun tidak
langsung(Fitriyana, 2024). Beban kerja adalah sejumlah proses atau kegiatan yang harus

diselesaikan oleh suatu unit organisasi secara sistematis dalam jangka waktu tertentu untuk
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mendapatkan informasi tentang efisiensi dan efektifitas kerja suatu unit organisasi (Nisya’ &
Raharjo, 2024).
Definisi Kompensasi

Karyawan yang bekerja dalam sebuah organisasi pasti membutuhkan kompensasi atau
imbalan yang cukup dan adil, malah kalau bisa cukup kompetitif di banding dengan organisasi
atau perusahaan lain. Sistem kompensasi yang baik akan sangat mempengaruhi semangat kerja
dan produktivitas dari seseorang.

Menurut (Setyo Widodo & Yandi, 2022) kompensasi diberikan oleh perusahaan kepada
karyawan sebagai sebuah bentuk penghargaan atau rasa terimakasih dan balas jasa. Pemberian
kompensasi dapat memberikan pengaruh yang positif pada karyawan, memunculkan motivasi
kerja, semangat kerja dan pada akhirnya akan meningkakan kinerja karyawan itu sendiri.
Peningkatan kinerja karyawan akan memberikan dampak yang positif terhadap kinerja
perusahaan secara keseluruhan.

Definis Kinerja

Kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam
menyelasaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan dalam suatu periode
tertentu. Kinerja dapat diukur dari kemampuannya menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung
jawab yang diberikan. Artinya dalam kinerja mengandung unsur standar pencapaian yang harus
dipenuhi, sehingga bagi yang mencapai standar yang telah ditetapkan berarti berkinerja baik
atau sebaliknya bagi yang tidak tercapai dikategorikan berkinerja kurang atau tidak baik
Kasmir dalam (Sinaga et al., 2020).

Kerangka Pikir

KINE RJA
PE GAWAI
(YD)

/

Gambar 1. Kerangka Pikir
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Hipotesis

H1 : Diduga beban kerja (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) di Butik Rumah
Jahit Akhwat (RJA)

H2 : Diduga kompensasi (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan () di Butik Rumah
Jahit Akhwat (RJA)

3. METODE PENELITIAN
Variabel yang digunakan dalam menguji hipotesis ini terdiri dari satu variabel terikat

(dependen) dan dua variabel bebas (independen). Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah kinerja karyawan. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Beban Kerja dan Kompensasi.
Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Sebuah
instrumen atau kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada instrumen atau kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018:51).
Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah pengujian indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Menurut Ghozali (2018) uji realibilitas adalah alat
ukur untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan indikator dari varibel atau konstruk.
Suatu kuisioner dikatakan realibel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. SPSS sebagai fasilitas dalam mengukur
realibiltas dengan cronbach alpha.
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk bertujuan mengetahui apakah suatu data berdistribusi atau
tidak indikator yang digunakan dalam uji normalitas adalah one sample kolmogorov smirnov
test. Data normal jika nilai Sig > 0,05
Uji T (Parsial)

Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh parsial antara beban kerja (X1), dan kompensasi
(X2) terhadap kinerja karyawan (). kriteria pengujian dengan uji t adalah dengan

membandingkan tingkat signifikansi dari nilai t (o= 0,05).
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini variabel bebas terdiri dari beban kerja (X1) dan kompensasi (X2),
sedangkan variabel terikat adalah (Y). pendekatan kuantitatif dipilih karena data penelitian
diperoleh dalam bentuk angka melalui penyebaran kuesioner kepada responden, kemudian
dianalisis menggunakan metode statistic untuk menguji hipote sis yang telah dirumuskan.
Karakteristik Responden

Semua karyawan di Butik RJA adalah responden penelitian ini. Hasil dari analisis
penelitian berjudul "Pengaruh Beban Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan di
Butik RJA Kota Makassar" ditunjukkan dalam tabel frekuensi yang dihasilkan dari analisis
SPSS:

Tabel 1. Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent ~ Cumulative Percent

Valid  laki-laki 4 8.9 8.9 8.9
perempuan 41 91.1 91.1 100.0
Total 45 100.0 100.0

Sumber : data hasil olahan SPSS 27

Berdasarkan hasil penelitian, dari total 45 responden, mayoritas responden berjenis
kelamin perempuan sebanyak 41 orang (91,1%), sedangkan responden berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 4 orang (8,9%). Hal ini menunjukkan bahwa karyawan di Butik Rumah Jahit
Akhwat (RJA) Kota Makassar didominasi oleh perempuan, yang sejalan dengan karakteristik
usaha yang bergerak di bidang produksi dan penjualan busana muslimah.

Usia Responden

Tabel 2. Usia Responden

Usia
Frequency Percent Valid Percent ~ Cumulative Percent
Valid  20-25 20 44.4 44.4 444
26-35 25 55.6 55.6 100.0
Total 45 100.0 100.0

Sumber : data hasil olahan SPSS 27

Sebagian besar responden berasal dari kelompok usia 26-35 tahun. Ini menunjukkan
bahwa karyawan di Butik RJA sebagian besar adalah orang dewasa dan muda yang produktif.
Berdasarkan usia, ada 20 orang responden (44,4%) yang berusia 20-25 tahun.

Masa Kerja Responden

Tabel 3. Masa Kerja Responden

MasaKerja
Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid 5-10 45 100.0 100.0 100.0

Sumber : data hasil olahan SPSS 27



Pengaruh Beban Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan di Butik Rumah Jahit Akhwat (RJA)
Kota Makassar

Berdasarkan masa kerja, seluruh responden sebanyak 45 orang (100%) memiliki masa
kerja 5-10 tahun. Kondisi ini menunjukkan bahwa responden memiliki pengalaman kerja yang
cukup lama sehingga telah memahami pekerjaan dan lingkungan kerja di Butik Rumah Jahit
Akhwat (RJA) Kota Makassar.

Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.
Sebuah instrumen atau kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada instrumen atau
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,
2018:51). Untuk menguji bisa dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r table.
Uji Validitas Beban Kerja (X1)
Tabel 4. Uji Validitas Beban Kerja

Kompetensi Koefisien r-kritis ke te rangan
Validitas
P1 0.320 0.294 Valid
P2 0.540 0.294 Valid
P3 0.458 0.294 Valid
P4 0.420 0.294 Valid
P5 0.462 0.294 Valid

Sumber : data hasil olahan SPSS 27

Nilai koefisien validitas tertinggi terdapat pada item P2 sebesar 0,540, sedangkan nilai
terendah terdapat pada item P1 sebesar 0,320. Meskipun demikian, seluruh nilai koefisien
validitas telah memenuhi kriteria validitas karena berada di atas nilai r-kritis (0,294). Dengan
demikian, seluruh item pernyataan pada variabel X1 (Kompetensi) mampu mengukur konstruk
kompetensi yang diteliti secara tepat, sehingga seluruh item layak digunakan sebagai instrumen
penelitian dan dapat dilanjutkan ke tahap pengujian reliabilitas serta analisis data selanjutnya.
Uji Validitas Kompensasi (X2)

Tabel 5. Uji Validitas Kompensasi

Ko mpe tensi Koefisien r-kritis ke te rangan
Validitas
P1 0.835 0.294 Valid
P2 0.777 0.294 Valid
P3 0.843 0.294 Valid
P4 0.814 0.294 Valid
P5 0.871 0.294 Valid

Sumber : data hasil olahan SPSS 27
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Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel X2, diketahui bahwa seluruh item
pernyataan dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien validitas (r-hitung) setiap
item yang lebih besar dibandingkan dengan nilai r-Kkritis sebesar 0,294. Item P1 memiliki nilai
koefisien validitas sebesar 0,835, P2 sebesar 0,777, P3 sebesar 0,843, P4 sebesar 0,814, dan P5
sebesar 0,871.

Nilai koefisien validitas tertinggi terdapat pada item P5 sebesar 0,871, sedangkan nilai
terendah terdapat pada item P2 sebesar 0,777. Meskipun demikian, seluruh nilai koefisien
validitas telah memenuhi kriteria validitas karena lebih besar dari nilai r-kritis (r-hitung >
0,294). Dengan demikian, seluruh butir pernyataan pada variabel X2 dinyatakan valid dan
mampu mengukur konstruk yang diteliti secara tepat. Oleh karena itu, seluruh item pernyataan
layak digunakan sebagai instrumen penelitian dan dapat dilanjutkan ke tahap pengujian
reliabilitas serta analisis data selanjutnya.

Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)
Tabel 6. Uji Validitas Pengembangan Karyawan

Ko mpetensi Koefisien r-kritis ke te rangan
Validitas
P1 0.736 0.294 Valid
P2 0.784 0.294 Valid
P3 0.798 0.294 Valid
P4 0.800 0.294 Valid
P5 0.777 0.294 Valid

Sumber : data hasil olahan SPSS 27
Nilai koefisien validitas tertinggi terdapat pada item P4 sebesar 0,800, sedangkan nilai

koefisien validitas terendah terdapat pada item P1 sebesar 0,736. Seluruh nilai koefisien
validitas lebih besar daripada nilai r-kritis (0,294), sehingga seluruh butir pernyataan pada
variabel Y memenuhi kriteria validitas. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap item pernyataan
mampu mengukur variabel Y secara tepat sesuai dengan konstruk yang diteliti. Oleh karena
itu, seluruh item pernyataan pada variabel Y dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai
instrumen penelitian serta dapat dilanjutkan ke tahap pengujian reliabilitas dan analisis data
selanjutnya.
Uji Realibilitas

Uji reliabilitas menentukan seberapa andal dan kredibel ketetapan alat ukur. Uji
realibilitas, seperti yang dinyatakan oleh Ghozali (2018), adalah metode untuk mengevaluasi
suatu survei yang menilai setidaknya satu realibilitas dan konstruksi. Kuesioner dinyatakan
realibel dan handal jika jawaban karyawan pada pernyataan konsisten dan kuat sejak waktu ke
waktu. SPSS dapat digunakan untuk mengukur realibilitas cronbach alpha. Variabel dianggap

realibilitas jika keluaran poin alfa lebih besar dari 0,60.
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Uji realibilitas Variabel Beban Kerja (X1)
Tabel 7. Uji Realibilitas Beban Kerja

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.690 6
Sumber : data hasil olahan SPSS 27

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar
0,690. Menurut kriteria reliabilitas yang menyatakan bahwa suatu instrumen dinyatakan
reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60, maka nilai sebesar 0,690
> 0,60 menunjukkan bahwa instrumen penelitian telah memenuhi syarat reliabilitas atau
dinyatakan riabel.

Uji Realibiltas Variabel Kompensasi (X2)
Tabel 8. Uji Realibilitas Kompensasi

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.812 6
Sumber : data hasil olahan SPSS 27

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan diperoleh nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,812. Menurut kriteria reliabilitas yang menyatakan bahwa suatu instrumen
dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60, maka nilai
sebesar 0,812 > 0,60 menunjukkan bahwa instrumen penelitian telah memenuhi syarat
reliabilitas atau dinyatakan riabel.

Uji Realibiltas Beban Kerja (Y)
Tabel 9. Uji Realibilitas Beban Kerja

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.800 6
Sumber : data hasil olahan SPSS 27

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar

0,800. Menurut kriteria reliabilitas yang menyatakan bahwa suatu instrumen dinyatakan
reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60, maka nilai sebesar 0,800
> 0,60 menunjukkan bahwa instrumen penelitian telah memenuhi syarat reliabilitas atau

dinyatakan riabel.
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Uji Normalitas
Tabel 10. Uji Normalitas

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: YTotal

1.0

08

06

0.4

Expected Cum Prob

02

Observed Cum Prob

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual pada model regresi
berdistribusi normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan Normal P-P Plot
of Regression Standardized Residual. Dasar pengambilan keputusan pada uji ini adalah apabila
titik-titik residual menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka
data residual dapat dikatakan berdistribusi normal.

Uji Hipotesis Parsial (T)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan t
tabel serta melihat nilai signifikansi. Dalam penelitian ini, nilai t tabel yang digunakan adalah
1,682 dengan tingkat signifikansi 0,05.

Tabel 11. Uji Hipotesis Parsial

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.740 3.912 2.234 .031
Xl1Total 494 215 .330 2.295 .027
X2Total 17 .106 .158 1.100 278

Sumber : data hasil olahan SPSS 24
Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai konstanta sebesar 8,740 dengan nilai

t hitung sebesar 2,234 dan signifikansi sebesar 0,031. Selanjutnya, variabel X1 (Beban Kerja)
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,494 dengan nilai t hitung sebesar 2,295 dan nilai
signifikansi sebesar 0,027. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,295 > 1,682) serta
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,027 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Beban
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Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y. Hal ini menunjukkan bahwa
perubahan beban kerja memiliki pengaruh terhadap variabel Y dalam penelitian ini.

Sementara itu, variabel X2 (Kompensasi) memiliki nilai koefisien regresi sebesar
0,117 dengan nilai t hitung sebesar 1,100 dan nilai signifikansi sebesar 0,278. Karena nilai t
hitung lebih kecil dari t tabel (1,100 < 1,682) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,278
> 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel Y. Artinya, kompensasi tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap Y dalam
penelitian ini. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan kompensasi cenderung diikuti oleh
peningkatan Kkinerja karyawan. Akan tetapi, nilai signifikansi sebesar 0,278 (>0,05)
menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian,
kompensasi belum terbukti memberikan pengaruh yang nyata terhadap kinerja karyawan pada
objek penelitian ini.

Secara parsial dapat disimpulkan bahwa hanya variabel Beban Kerja (X1) yang
berpengaruh signifikan terhadap Y, sedangkan variabel Kompensasi (X2) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Y berdasarkan kriteria t hitung > t tabel dan nilai signifikansi.
Pembahasan
Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji t, variabel Beban Kerja (X1) memperoleh nilai t hitung sebesar
2,295, lebih besar daripada nilai t tabel sebesar 1,682, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,027
yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga hipotesis pertama (H1) yang menyatakan
bahwa beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan dapat diterima.
Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji t, variabel Kompensasi (X2) memperoleh nilai t hitung sebesar
1,100, lebih kecil daripada nilai t tabel sebesar 1,682, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,278
yang lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kompensasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa

kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan ditolak.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan kompensasi
terhadap kinerja karyawan di butik Rumah Jahit Akwat (RJA) Kota Makassar. Dari hasil
analisis dalam pembahasan di atas maka penulis menyimpulkan bahwa:

Dari hasil analisis dalam pe mbahasan di atas maka pe nulis me nyimpulkan bahwa:
Beban Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,295 lebih besar
daripada t tabel sebesar 1,682, serta nilai signifikansi sebesar 0,027 yang lebih kecil dari 0,05.
Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengelolaan beban kerja yang sesuai dengan kemampuan dan tanggung jawab karyawan dapat
meningkatkan kinerja karyawan

Kompensasi (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,100 lebih kecil daripada
t tabel sebesar 1,682, serta nilai signifikansi sebesar 0,278 yang lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian, hipotesis kedua (H2) ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi
belum menjadi faktor yang secara signifikan memengaruhi kinerja karyawan pada objek
penelitian.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa saran
sebagai berikut:
Bagi Perusahaan

Perusahaan diharapkan dapat mengelola beban kerja karyawan secara proporsional
sesuai dengan kemampuan, kompetensi, dan tanggung jawab masing-masing karyawan.
Pembagian tugas yang seimbang, penentuan target kerja yang realistis, serta pengaturan waktu
kerja yang efektif diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan secara optimal.

Selain itu, meskipun kompensasi dalam penelitian ini tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan, perusahaan tetap perlu melakukan evaluasi terhadap sistem
kompensasi yang diterapkan. Pemberian kompensasi yang adil, kompetitif, dan sesuai dengan
kontribusi karyawan dapat membantu mempertahankan motivasi kerja, meningkatkan

kepuasan kerja, serta menciptakan loyalitas karyawan terhadap perusahaan.
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Bagi Karyawan
Karyawan diharapkan mampu mengelola beban kerja dengan baik melalui peningkatan

kemampuan, disiplin, serta manajemen waktu dalam menyelesaikan pekerjaan. Dengan
demikian, tugas yang diberikan dapat diselesaikan secara efektif dan efisien sehingga kinerja
tetap terjaga.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan rujukan untuk penelitian
yang akan mendatang. Namun, penulis masih sadar akan kekurangan yang dimana penelitian
ini masih dapat dikembangkan. Maka penelitian mendatang memungkinkan dapat

menghadirkan hasil dan temuan yang lebih akurat dan relevan.
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